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ABSTRAK 

PERAN KEPALA DINAS 
DALAM MELAKUKAN FUNGSI PENGA WASAN KINERJA PEGA WAI 
DI DINAS PERTANIAN, PANGAN DAN PERIKANAN KABUPATEN 

TANATIDUNG 

Jhon Sarwad 
jhonsarwad@gmail.com 

Program Pascasarjana Universitas Terbuka 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetabui: (1) Bagaimana pengawasan 
kinerja pegawai Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten Tana Tidung, 
(2) Faktor-faktor apa saja yang memepengaruhi pengawasan kinerja pegawai 
Dinas Pertanian, Pangan dan Kabupaten Tana Tidung. 

Bentuk penelitian yang digunakan adalah kualitatif, sedangkan metode 
yang digunakan adalah metode deskriptif. Sumber data yang digunakan tercliri 
dari informan, tempat dan peristiwa, dan dokumen. Teknik sampling yang 
digunakan teknik bola salju (Snowball Sampling). Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara, observasi langsung, dan dokumentasi. Untuk 
mengukur validitas data digunakan triangulasi sumber (data) dan metode. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pelaksanaan pengawasan di 
Kantor Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten Tana Tidung sebagai 
berikut: (a) Jenis pengawasan menurut pelaksananya yaitu pengawasan melekat, 
pengawasan fungsional dan pengawasan masyarakat, (b) metode pengawasa n 
yaitu pengawasan langsung dan tidak langsung, (c) Waktu pengawasan dilakukan 
sebelum kegiatan dan sesudah kegiatan, ( d) Sistem pengawasan inspektif atau 
memeriksa sendiri, ( e) Proses pengawasan dengan menentukan kualitas, menilai 
dan memperbaiki, (f) Adanya tindaklanjut dari pengawasan. (2) Faktor yang 
mempengaruhi pelaksanaan pengawasan pegawai sebagai berikut: (a) Kualitas 
sumber daya manusia, (b) Kemampuan manajerial, (c) Motivasi yang dilakukan 
pimpinan terhadap pegawai, ( d) Intensitas komunikasi, ( e) tindak lanjut dari 
pengawasan. 

Kata kunci: Peran, Fungsi Kepengawasan. 
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ABSTRACT 

The Role Of The Agency Head in Carrying Out The Suvervisory Function Of 
The Employee's Performance in The Agriculture, Food and Fisheries, Tana 

Tidung Regency 

Jhon Sarwad 
jssarwad@gmail.com 

Open University Graduate Program 

This study aims to determine: (1) What is the performance of the staff of the 
Agriculture, Food and Fisheries, Tana Tidung District Office, (2) What factors 
influence the performance of the employees of the Agriculture, Food and Tana 
Tidung District Office. 

The form of research used is qualitative, while the method used is 
descriptive method. Data sources used consist of informants, places and events, 
and documents. The sampling technique used is Snowball Sampling. Data 
collection techniques used are interviews, direct observation, and documentation. 
To measure data validity, triangulation of sources (data) and methods is used. 

The results showed that (1) the implementation of supervision in the 
Office of Agriculture, Food and Fisheries, Tana Tidung District was as follows: 
(a) The type of supervision according to the implementer is inherent supervision, 
functional supervision and community supervision, (b) supervision methods 
namely direct and indirect supervision, ( c ) Supervision time before and after 
activities, ( d) Inspective supervision system or self-checking, ( e) Supervision 
process by determining quality, evaluating and improving, ( f) Follow up from 
supervision. (2) Factors influencing the implementation of employee supervision 
are as follows: (a) Quality of human resources, (b) Managerial ability, (c) 
Motivation by leaders towards employees, (d) Communication intensity, (e) 
Giving awards and penalties. 

Keywords: Role, Supervision Function 
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BAB IV. BASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum Kabupateo Tana Tiduog 

a. Visi Dao Misi Kabupaten Tana Tidung 

1) Visi Kabupaten Tana Tidung 

Meningkatkan pembangunan Kabupaten Tana Tidung melalui hannoniasi 

dalam pendayagunaan potensi sumberdaya manusia, sumber daya alam, ekonomi 

prorakyat, budaya lokal dan ilmu pengetahuan dan teknologi menuju kesejahtraan 

masyarakat berkelanjutan. 

2) Misi Kabupaten Tana Tidung 

Untuk mewujudkan visi tersebut, ditetapkan misi pengetahuan Kabupaten 

Tana Tidung tahun 2016-2021 sebagai berikut: 

a) Meningkatkan sumberdaya berkualitas dan berdayasaing. 

b) Meningkatkan pengelolaan sumberdaya alam melalui peningkatan nilai 

tambah dan berwawasan lingkungan. 

c) Mengembangkan prekonomian daerah yang berorientasi kepada kepentingan 

rakyat. 

d) Menjadikan budaya lokal sebagai pondasi pemanpaatan kepariwisataan dan 

ekonomi kreatif serta konservasi nilai-nilai luhur budaya lokal. 

e) Meningkatkan kualitas dan pemanfaatan sarana dan prasarana serta 

infrastruktur berbasis iptek. 

t) Mengembangkan kapasitas, daya inovasi dan kreativitas. 

77 
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g) Mengembangkan kabupaten tana tidung sebagai pusat keunggulan dan daya 

saing di Provinsi Kalimantan Utara. 

h) Memberikan pelayanan publik yang cepat, mudah, murah, adil, dan 

transparan; dan 

i) Mengembangkan agroindustri pertanian. 

3) Geografis dan Administratif Kabupaten Tana Tidung 

Kabupaten Tana Tidung adalah kabupaten termuda di Kalimantan Timur. 

Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 34 tahun 2007, 

tentang Pembentukan Kabupaten Tana Tidung di Provinsi Kalimantan Timur. 

Kabupaten ini kemudian di sahkan oleh Presiden Republik Indonesia pada tanggal 

10 Agustus 2007. Kabupaten Tana Tidung resmi menjadi kabupaten ke-10 atau 

daerah otonom ke -14 di Provinsi Kalimantan Timur, dengan dilantiknya Penjabat 

Bupati Tana Tidung pada tanggal 18 Desember 2007. Kabupaten ini memiliki 

luas wilayah administrasi seluas 4.828,58 km2
, atau hanya 35,63 dari wilayah 

kabupaten induknya. Kabupaten Tana Tidung merupakan bagian dari wilayah 

Propinsi Kalimantan Timur, secara astronomi terletak diantara 116°42 '50"-117° 

49'50" Bujur Timur dan 3°12'02"- 0 46 41" Lintang Utara. Wilayah administratif 

Kabupaten Tana Tidung terdiri dari 3 kecamatan dan 23 desa/kelurahan. Yaitu 

Sesayap, Sesayap Ilir dan Tana Lia. Melalui peta padu serasi Provinsi 

Kalimantan Timur, dengan batas-batas wilayah sebelah utara Kabupaten 

Nunukan, sebelah timur Laut Sulawesi, Kabupaten Bulungan dan Kota Tarakan, 

sebelah selatan Kabupaten Bulungan dan sebelah barat Kabupaten Malinau. 

Sejak diterbitkannya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2012 

tentang Pembentukan Provinsi Kalimantan Utara yang disahkan tanggal 
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17 November 2012, maka Kabupaten Tana Tidung tennasuk Provinsi Kalimnatan 

Utara. Tahun 2012, diterbitkan Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2012 tentang 

Pembentukan Kecamatan Muruk Rian dan Betayau. Dalam tahun yang sama, 

juga dilakukan pemekaran 10 desa baru, sehingga saat ini sudah terdapat 5 

kecamatan dan 33 desa di Kabupaten Tana Tidung. 

Gambar 4.1 Kantor Bupati Tana Tidung 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di Stasiun Meteorologi Tanjung 

Selor pada tahun 2016, mengalami musim hujan sepanjang tahun dengan curah 

hujan 2.473 mm atau 256 hari hujan (hh). Dengan penyinaran matahari rata-rata 

60%. Rata-rata suhu udara sepanjang tahun 2016 adalah 27,6 °C yang berkisar 

antara 22,2 °C- 36,6 °C. Sedangkan curah hujan sepanjang tahun 2016 berkisar 

antara 151 mm sampai 376,9 mm. Dengan kelembaban udara tercatat relative 

tinggi berkisar antara 60% sampai 90% dengan rata-rata selama tahun 2016 adalah 

84%. Secara geografis Kabupaten Tana Tidung merupakan daerah perhuluan 

sungai-sungai besar yang mengalir di Wilayah Propinsi Kalimantan Timur. 

Terdapat 3 daerah aliran sungai utama, yaitu Das Kayan, DAS Bandan dan DAS 

Sesayap dengan panjang sungai yang bervariasi. Pada DAS Kayan memiliki 
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panjang 576 km termasuk yang berada di wilayah Bulungan. Pada DAS Bandan 

memiliki panjang sungai 70 km sedangkan pada Sungai Sesayap memiliki 

panjang sungai 278 km. Sebagai daerah hulu, maka Kabupaten Tana Tidung 

merupakan daerah yang harus dikonservasi, mengingat fungsi sebagai penjaga 

keseimbangan ekosistem alam bagi daerah bawahan (hilir). Dari segi akses, 

Kabupaten Tana Tidung tidak memiliki akses langsung dengan dunia luar kecuali 

melalui sungai dan jalan yang sangat terbatas (land- lock). 

Tabel 4.1 . Daerah Aliran Sungai (Das) di Wilayah Kabupaten/Kota 

No DAS Luas Panjang 
Keterangan (km2) sungai (km) 

1 Sungai Kayan - 576 -
2 Sungai Bandan - 70 -

3 Sungai Sesayap - 278 -

Sumber: Tana Tidung Dalam Angka 2016 

Berdasarkan topografinya Kabupaten Tana Tidung berada diketinggian 

antara 250 m- 680 m diatas permukaan laut. Di Kabupaten Tana Tidung terdapat 

dataran tinggi yang terjal yang ditumbuhi hutan belantara, perbukitan dengan 

pegunungan dengan ketinggian ± 500-2000 m diatas permukaan laut. 

Berdasarkan kemiringan tanah, wilayah Kabupaten Tana Tidung cukup bervariasi 

dari 0-2% sampai lebih dari 40%, dataran rendah hanya sebagian kecil di daerah 

sesayap, sesayap hilir maupun tana lia. Ditinjau dari aspek geologi, kabupaten 

tana tidung memiliki beberapa pulau yang dialiri puluhan sungai besar dan sungai 

kecil serta topografi memiliki daratan yang berbukit-bukit, dengan tebing yang 

terjal dan kemiringan yang tajam. Terdapat 2 buah gunung di Sesayap, yaitu 

Gunung Rian dan Gunung Aung. 
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Jenis tanah yang terdapat di Kabupaten Tana Tidung terutama didominasi 

oleh ultisol, inceptisol, entisol dan spodosol. Ultisol adalah tanah yang sudah tua 

dengan tingkat kesuburan tanah yang rendah serta memiliki batuan mudah lapuk 

yang miskin hara. Inceptisol adalah tanah sedang berkembang, biasanya berwarna 

coklat kemerahan dan relatif agak subur, entisol adalah tanah yang belum 

berkembang dan merupakan hasil pengendapan dan doposisi longsoran tanah 

lainnya. Spodosol adalah tanah yang memiliki horison spodik yang bersifat 

masam dengan kesuburan tanah yang rendah. 

PETA ADMINISTRASI PEMEKARAN 

Sumber : ~piran Peta P~mbcntukan Kaltara 

Gambar 4.2. Peta Administrasi Kabupaten Dan Cakupan Wilayah Kajian 
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Tabel 4.2. Nama dan Luas Wilayah Per- Dan Jumlah Kelurahan 

No Kecamatan Banyaknya Desa Luas Wilavah 
Km~ % 

1 Sesayap 12 1.752,54 36,30 
2 Sesayap Hilir 08 877,86 18,18 
3 Tana Lia 03 2.198,18 45,52 

Jumlah 23 4.828.58 100.00 
Sumber: Tana Ttdung Dalam Angka 2011, Badan Pusat Statistik 

4) Demografi 

Kabupaten Tana Tidung memiliki jumlah penduduk yang semakin 

bertambah seiring dengan berjalannya waktu. Pertambahan tersebut tidak hanya 

disebabkan faktor alami pertumbuhan penduduk yakni kelahiran dan kematian 

tetapi juga faktor lain yang tidak kalah pentingnya yakni migrasi. Jumlah 

penduduk laki-laki Kabupaten Tana Tidung pada tahun 2011 sebanyak 12.455 

jiwa sedangkan jumlah penduduk perempuan sebanyak 10.594 jiwa. 

Secara demografi penduduk Kabupaten Tana Tidung pada tahun 2011 

sebanyak 23.049 jiwa, penyebaran penduduk dari tiga tidak merata seperti tahun-

tahun sebelumnya. Jumlah penduduk tertinggi terdapat di Sesayap sebanyak 

12.967 jiwa sedangkan penduduk terendah terdapat di Tana Lia sebanyak 3.848 

jiwa. Dengan luas wilayah keseluruhan 4.828,58 km2 kepadatan penduduk 

kabupaten tana tidung pada tahun 2011 sebesar 4,733 jiwa/km2
. Kondisi ini 

menunjukan adanya peningkatan kepadatan penduduk sebesar 1,578 jiwa/km2 dari 

tahun 2010 sebesar 3,155 jiwa/km2
• Kepadatan penduduk tertinggi terdapat di 

kota sebesar 7,398 jiwa/km2
, sedangkan kepadatan penduduk terendah terdapat di 

Tana Lia sebesar 1,750 jiwa/k:m2
• Komposisi menurut pendidikan akhir, terlihat 

bahwa sumber daya manusia yang memiliki pendidikan dan keterampilan masih 
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sangat kurang. Untuk pengembangan wilayah kabupaten tana tidung diperlukan 

sebuah upaya dalam meningkatkan sumberdaya manusia melalui jenjang 

pendidikan minimal tamat SMU dan dengan lebih memotivasi masyarakat untuk 

bersekolah. 

2. Unit Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan KabupatenTana Tidung 

a. Tugas pokok dan fungsi 

Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Tana Tidung Nomor 4 Tahun 

2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah dan Peraturan Daerah 

Kabupaten Tana Tidung Nomor 53 Tahun 2017 tentang Rincian Tugas, Fungsi 

dan Tata Kerja Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten Tana Tidung 

mempunyai tugas melaksanakan urusan Pemerintahan Daerah di Bidang 

Pertanian, Pangan Dan Perikanan. 

Berdasarkan tugas pokok tersebut maka Dinas Pertanian, Pangan dan 

Perikanan Kabupaten Tana Tidung mempunyai fungsi: 

1) Perumusan kebijakan teknis di bidang pertanian, pangan dan Perikanan sesuai 

dengan rencana strategis yang ditetapkan Pemerintah Daerah. 

2) Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang 

pertanian, pangan dan Perkebunan. 

3) Pembinaan dan Pelaksanaan tugas di Bidang Pertanian. 

4) Pembinaan dan Pelaksanaan tugas di Bidang Pangan. 

5) Pembinaan dan Pelaksanaan tugas di Bidang Perikanan. 

6) Penyelenggaraan urusan Kesekretariatan. 

7) Pembinaan kelompok jabatan fungsional. 
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8) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

Struktur organisasi dalam melaksanak:an tugas pokok dan fungsi dari 

Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten Tana Tidung adalah sebagai 

berikut: 

1) Kepala Dinas 

a) Kepala Dinas mempunyai tugas pokok urusan pemerintahan daerah dibidang 

pertanian, pangan dan perikanan. 

b) Kepala Dinas dalam melak:sanak:an tugasnya sebagaimana dimaksud ayat (1 ), 

mempunyai fungsi: 

( 1) Perumusan dan perencanaan kebijakan teknis dibidang pertanian, pangan 

dan perikanan; 

(2) Pembinaan dan pengendalian program pertanian, pangan dan perikanan; 

(a) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai tugas dan 

fungsinya. 

(3) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat (1 ), uraian tugas 

Kepala Dinas meliputi: 

(a) Merumuskan program kerja dan anggaran dinas; 

(b)Merumuskan dan menetapkan kebijak:an teknis dibidang pertanian, 

pangan dan peri.kanan; 

(c) Membagi dan mengarahkan pelaksanaan tugas bawahan sesuai bidang 

tugasnya; 

( d) Menyelenggarakan urusan um urn pertanian, pangan dan perikanan; 
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( e) Mengendalikan dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan teknis 

dibidang pertanian, pangan dan perikanan; 

(f) Menyelenggarakan kesekretariatan dinas; 

(g) Mengarahkan pelaksanaan kegiatan operasional dinas; 

(h) Melaksanakan monitoring dan evaluasi kegiatan dinas; 

(i) Menyampaikan laporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas 

dinas; 

G) Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan guna 

kelancaran pelaksanaan tugas; dan 

(k) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

2) Sekretariat 

a) Sekretariat mempunyai tugas melakukan sebagian tugas kepala dinas dalam 

menyiapkan bahan koordinasi, pembinaan, pengendalian, pelaksanaan tugas 

dan melaksanakan kebijakan teknis kesekretariatan. 

b) Sekretariat dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat (1) 

mempunyai fungsi: 

(1) Penyiapan perumusan kebijaksanaan penyusunan program kerja dan 

rencana kegiatan serta pelaksanaan kegiatan dinas; 

(2) Pelaksanaan koordinasi, pembinaan dan pemberian bimbingan 

penyelenggaraan tugas kesekretariatan; 

(3) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai tugas dan 

fungsinya. 
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(4) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat(l), uraian tugas 

Sekretariat meliputi: 

(a) Menyusun program kerja dan anggaran sekretariat berdasarkan 

rangkuman rencana kegiatan subbagian-subbagian; 

(b) Membagi dan mengarahkan pelaksanaan tu gas bawahan sesuai bi dang 

tugasnya; 

(c) Mengkoordinasikan penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran dengan 

seluruh bidang di1ingkungan dinas; 

( d) Melaksanakan dan menyiapkan pedoman dan petunjuk teknis 

operasional penyelenggaraan pelayanan administrasi yang meliputi 

urusan umum, kepegawaian, perencanaan dan keuangan serta evaluasi 

dan pelaporan; 

(e) Menyelenggarakan kegiatan administrasi umum, kepegawaian, 

keuangan, kearsipan, perpustakaan, perlengkapan rumah tangga dinas 

sesuai ketentuan yang berlaku guna kelancaran tugas; 

(f) Menyusun lapoiran akuntabilitas kinerja berdasarkan laporan dan 

masukan dari masing-masing unit kerja di lingkungan dinas; 

(g) Melaksanakan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan 

kesekretariatan; 

(h) Mengkoordinasikan penyusunan laporan pertanggungjawaban 

pelaksanaan kegiatan dinas; 

(i) Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan guna kelancaran 

pelaksanaan kegiatan; dan 
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G) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

3) Sub Bagian Perencanaan Program dan Keuangan 

a) Sub Bagian Perencanaan Program dan Keuangan mempunyai tugas 

melakukan sebagian tugas sekretaris dinas dalam menyiapkan bahan 

koordinasi, pembinaan dan pengendalian pelaksanaan tugas dan 

melaksanakan kebijakan teknis administrasi penyusunan program dan 

pengelolaan keuangan. 

b) Sub Bagian Perencanaan Program dan Keuangan dalam melaksanakan 

tugasnya sebagaimana dimaksud ayat (I) mempunyai fungsi: 

(I) Penyiapan perumusan kebijakan, pengkoordinasian, pembinaan dan 

pengendalian teknis perencanaan program dan keuangan; 

(2) Melaksanakan bimbingan, perencanaan, evaluasi program dan keuangan; 

(3) Pelaksana tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

c) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat (1), uraian tugas Sub 

Bagian Perencanaan Program dan Keuangan meliputi: 

(1) Menyusun rencana dan program kerja; 

(2) Mengkoordinasikan penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran; 

(3) Melaksanakan kebijakan umum dan teknis dibidang keuangan; 

( 4) Melaksanakan, verifikasi, perbendaharaan dan pembukuan; 

(5) Melakukan pengelolaan anggaran pendapatan dan belanja; 

(6) Melakukan evaluasi dan membuat laporan pelaksanaan tugas; 
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(7) Mengkoordinasikan penyusunan laporan pertanggungjawaban 

pelaksanaan kegiatan dinas; 

(8) Melaksanakan analisis dan evaluasi pelaksanaan kegiatan; 

(9) Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan guna kelancaran 

pelaksanaan kegiatan; dan 

(10) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

4) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

(a) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas melakukan sebagian 

tugas sekretaris dinas dalam menyiapkan bahan koordinasi, pembinaan dan 

pengendalian pelaksanaan tugas dan melaksanakan kebijakan teknis 

administrasi umwn dan kepegawaian. 

(b) Sub Bagian Perencanan Program dan Keuangan dalam melaksanakan tugasnya 

sebagaimanan dimaksud dalalam ayat ( 1) mempunyai fungsi: 

( 1) Penyiapan perumusan kebijakan pengkoordinasian, pembinaan dan 

pengendalian teknis administrasi umum dan kepegawaian; 

(2) Melaksanakan bimbingan, perencanaan, evaluasi administrasi umwn dan 

kepegawaian; 

(3) Pelaksana tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas dan 

fun gs in ya. 

( c) Dal am melaksanakan tugas sebagaimanan dimaksud ayat ( 1 ), uraian tugas Sub 

Bagian Umum dan Kepegawaian meliputi: 

(1) Menyusun rencana dan program kerja; 

(2) Mengkoordinasikan penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran; 
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(3) Melaksanakan kebijakan um um dan teknis adrninistrasi umum clan 

kepegawaian; 

( 4) Melakanakan pembinaan terhadap urusan umum yang meliputi bidang 

ketatausahaan, rumah tangga, perleng.kapan, humas, protokol dan 

perpustakaan; 

(5) Melaksanakan urusan surat menyurat, kearsipan, dokumentasi, pengadaan 

dan ekspedisi; 

(6) Melakukan koordinasi pengelolaan kepegawaian; 

(7) Melaksanakan analisis dan evaluasi pelaksanaan kegiatan; 

(8) Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan guna kelancarn 

pelaksanaan kegiatan; dan 

(9) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai ketentuan peraturan perundang­

undangan yang berlak:u. 

5) Bidang Pertanian 

a) Bidang Pertanian mempunyai tugas melak:ukan sebagian tugas dinas dalam 

menyiapkan bahan koordinasi, pembinaan, pengendalian pelaksanaan tugas 

dan melaksanakan kebijakan teknis dibidang pertanian. 

b) Bidang Pertanian dalam melaksanakan tugasnya sebagaimana dimaksud ayat 

(1) mempunyai fungsi: 

(1) Merumuskan kebijakan di bidang pertanian, yang terdiri dari perkebunan, 

hortikultura, dan ketahanan pangan, dan tanaman panngan; 

(2) Melaksanakan bimbingan, perencanaan, evaluasi perencanaan dan 

budidaya pertanian; 
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(3) Pelaksana tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

c) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat ( 1 ), uraian tugas 

Bidang Pertanian meliputi: 

(1) Menyusun rencana dan program kerja; 

(2) Mengkoordinasikan penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran; 

(3) Melaksanakan kebijakan um um dan teknis dibidang pertanian; 

(4) Melaksanakan perencanaan dan evaluasi 

pertanian; 

pelaksanaan budidaya 

(5) Melakukan perlindungan dan penyuluhan pertanian; 

(6) Melakukan pengawasan, pengendalian dan pengembangan usaha 

pertanian; 

(7) Melakukan usaha perlindungan tanaman; 

(8) Melaksanakan analissis dan evaluasi pelaksanaan kegiatan; 

(9) Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan guna kelancaran 

pelaksanaan kegiatan; dan 

(10) Melaksanakan tugas kedinasa lain sesuai ketentuan peraturan perundang­

undangan yang berlaku. 

6) Seksi Perkebunan 

a) Seksi Perkebunan mempunyai tugas melakukan sebagian tugas dinas dalam 

menyiapkan bahan koordinasi, pembinaan, pengendlian pelaksanaan tugas dan 

melaksanakan kebijakan teknis tentang pertanian. 

b) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat (1), uraian tugas Seksi 

Perkebunan meliputi: 
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(1) Menyusun rencana clan program kerja; 

(2) Mengkoordinasikan penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran; 

(3) Melaksanakan kebijakan um um dan teknis tentang perencanaan, evaluasi 

kegiatan perkebunan; 

( 4) Melaksanakan penyuluhan perkebunan serta penyiapan bahan pelatihan 

kelompok tani; 

(5) Melakukan perencanaan, pengawasan, pengendalian, pengembangan dan 

pengawasan usaha perkebunan; 

(6) Melakukan pengkajian dan evaluasi kegiatan perkebunan; 

(7) Melaksanakan analisis dan pertimbangan kepada atasan guna kelancaran 

pelaksanaan kegiatan; dan 

(8) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai ketentuan peraturan perundang­

undangan yang berlaku. 

7) Seksi Hortikultura 

( 1) Seksi Hortikultura mempunyai tugas melakukan sebagian tugas dinas dalam 

menyiapkan bah.an koordinasi, pembinaan, pengendalian pelaksanaan tugas 

dan melaksanakan kebijakan teknis tentang pertanian. 

(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat (1), uraian tugas 

Seksi Hortikultura meliputi: 

a. Menyusun rencana dan program kerja; 

b. Mengkoordinasikan penyusunan Rencana Kerja clan Anggaran; 

c. Melaksanakan pengembangan budidaya tanaman hortikultura, 

pembenihan dan pembibitan tanaman hortikultura; 
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d. Melaksanakan penyuluhan hortikultura serta penyiapan bahan pelatihan 

kelompok tani; 

e. Melaksanakan analisis dan evaluasi pelaksanaan kegiatan; 

f. Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan guna kelancaran 

pelaksanaan kegiatan; dan 

g. Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

8) Seksi Tanaman Pangan 

( l) Seksi Tanaman Pangan mempunyai tugas melakukan sebagian tugas dinas 

dalam menyiapkan bahan koordinasi, pembinaan, pengendalian pelaksanaan 

tugas dan melaksanakan kebijakan teknis tentang pangan. 

(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat (1), uriana tugas 

Seksi Tanaman Pangan meliputi: 

a. Menyususn rencana dan program kerja; 

b. Mengkoordinasikan penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran; 

c. Melaksanakan kebijakan umum dan teknis tentang produksi dan 

perluasan lahan tanaman pangan; 

d. Melaksanakan pembinaan, pengembangan, pengawasan serta 

pengendalian produksi tanaman pangan; 

e. Melaksanakan penyuluhan tanaman pangan serta penyiapan bahan 

pelatihan kelompok tani; 

f. Melakukan penyusunan bahan, penyiapan metode dan materi 

penyuluhan tanaman pangan; 

g. Melaksanakan analisis dan evaluasi pelaksanaan kegiatan; 
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h. Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan guna kelancaran 

pelaksanaan kegiatan; dan 

1. Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

9) Bidang Pangan 

( l) Bidang Pangan mempunyai tugas melakukan sebagian tugas dinas dalam 

menyiapkan bahan koordinasi, pembinaan, pengendalian pelaksanaan tugas 

dan melaksanakan kebijakan teknis dibidang pangan. 

(2) Bidang Pangan dalam melaksanakan tugasnya sebagaimana dimaksud ayat 

(1) mempunyai tugas: 

a. Penyiapan perumusan kebijakan pengkoordinasian, pembinaan dan 

pengendalian teknis dibidang pangan; 

b. Melaksanakan bimbingan, perencanaan, evaluasi perencanaan dan 

perlindungan pangan; 

c. Pelaksana tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 

(3) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat (1 ), uraian tugas 

Bidang Pangan meliputi: 

a. Menyusun rencana dan program kerja; 

b. Mengkoordinasikan penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran; 

c. Melakanakan kebijakan umum dan teknis dibidang pangan; 

d. Melaksanakan perencanaan, pengembangan produksi dan pemanfaatan 

pangan; 
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e. Melaksanakan pembinaan, pengawasan, pengendalian peredaran dan 

keamanan pangan; 

f. Melaksanakan analisis dan evaluasi pelaksanaan kegiatan; 

g. Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan guna kelancaran 

pelaksanaan kegiatan dan 

h. Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

10) Seksi Keamanan dan Ketabanan Pangan 

(1) Seksi Keamanan dan Ketahanan Pangan mempunyai tugas melakukan 

sebagian tugas dinas dalam menyiapkan bahan koordinasi, pembinaan, 

pengendalian pelaksanaan tugas dan melaksanakan kebijakan teknis tentang 

pangan. 

(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat (1 ), uraian tugas 

Seksi Keamanan clan Ketahanan Pangan meliputi: 

a. Menyusun rencana dan program kerja; 

b. Mengkoordinasikan penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran; 

c. Melaksanakan kebijakan umum dan teknis tentang peredaran dan industri 

pangan; 

d. Melaksanakan inventarisasi potensi dan penelitian bahan pangan; 

e. Melaksanakan pembinaan, peningkatan, pengawasan dan pengendalian 

bahan pangan; 

f. Melakukan pengembangan, pemantauan serta pelaporan pelaksanaan 

peredaran dan keamanan bahan pangan; 
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g. Melakukan penyusunan bahan, penyiapan metode dan materi penyuluhan 

serta penyiapan tenaga penyuluh dan sarana penyuluh; 

h. Melaksanakan analisis dan evaluasi pelaksanaan kegiatan; 

i . Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan guna kelancaran 

pelaksanaan kegiatan; dan 

J. Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

11) Seksi Penyuluhan 

( 1) Penyuluhan mempunyai tugas melakukan sebagian tugas dinas dalam 

menyiapkan bahan koordinasi, pembinaan, pengendalian pelaksanaan tugas 

dan melaksanakan kebijakan teknis tentang pangan. 

(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat ( 1 ), uraian tugas 

Seksi Penyuluh meliputi: 

a. Mempelajari peraturan perundang undangan dan ketentuan lainnya untuk 

menunjang pelaksanaan tugas; 

b. Menyusun rencana kegiatan seksi penyuluhan Pertanian; 

c. Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada 

bawahan; 

d. Penyusunan kebijakan dan programa penyuluhan pertanian; 

e. Pelaksanaan penyuluhan pertanian dan pengembangan mekanisme, tata 

kerja, dan metode penyuluhan pertanian; 

f. Pengumpulan, pengolahan, pengemasan, dan penyebaran materi 

penyuluhan bagi pelaku utama dan pelaku usaha; 

g. Pengelolaan kelembagaan dan ketenagaan; 
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h. Pemberian fasilitasi penumbuhan dan pengembangan kelembagaan dan 

forum masyarakat bagi pelaku utama dan pelaku usaha; 

i. Peningkatan kapasitas penyuluh Pegawai Negeri Sipil, swadaya dan 

swasta; 

J. Pemantauan dan evaluasi di seksi penyuluhan pertanian; dan 

k. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala bidang sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

12) Bidang Perikanan 

(1) Bidang Perikanan mempunyai tugas melakukan sebagian tugas dinas dalam 

menyiapkan bahan koordinasi, pembinaan, pengendalian pelaksanaan tugas 

dan melaksanakan kebijakan teknis dibidang perikanan. 

(2) Bidang Pertanian dalam melaksanakan tugasnya sebagaimana dimaksud ayat 

(1) mempunyai fungsi: 

a. Penyiapan perumusan kebijakan pengkoordinasian, pembinaan dan 

pengendalian teknis dibidang perikanan; 

b. Melaksanakan bimbingan, perencanaan, evaluasi perencanaan dan budidaya 

perikanan; 

c. Pelaksana tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

(3) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat (1), uraian tugas 

Bidang Perikanan meliputi: 

a. Menyusun rencana dan program kerja; 

b. Mengkoordinasikan penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran; 

c. Melaksanakan kebijakan umum dan teknis dibidang perikanan; 
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d. Melaksanakan perencanaan dan evaluasi pelaksanaan budidaya perikanan; 

e. Melakukan perlindungan dan penyuluhan perikanan; 

f. Melakukan pengawasan, pengendalian dan pengembangan usaha perikanan; 

g. Mela.lcukan usaha perlindungan perikanan; 

h. Melaksanakan analissis dan evaluasi pelaksanaan kegiatan; 

1. Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan guna kelancaran 

pelaksanaan kegiatan; dan 

J· Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai ketentuan peraturan perundang­

undangan yang berlaku. 

13)SeksiProduksiPerikanan 

( 1) Seksi Produksi Perikanan mempunyai tugas melakukan sebagian tugas dinas 

dalam menyiapkan bahan koordinasi, pembinaan, pengendlian pelaksanaan 

tugas dan melaksanakan kebijakan teknis tentang perikanan. 

(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat (1), uraian tugas 

Seksi Produksi Perikanan meliputi: 

a. Menyusun rencana dan program kerja; 

b. Mengkoordinasikan penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran; 

c. Melaksanakan kebijakan umum dan teknis tentang perencanaan, evaluasi 

kegiatan perikanan; 

d. Melaksanakan penyuluhan perikanan serta penyiapan bahan pelatihan 

kelompok tani; 

e. Melakukan perencanaan, pengawasan, pengendalian, pengembangan dan 

pengawasan usaha perikanan; 

f. Melakukan pengkajian dan evaluasi kegiatan perikanan; 
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g. Melaksanakan analisis dan pertimbangan kepada atasan guna kelancaran 

pelaksanaan kegiatan; dan 

h. Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai ketentuan peraturan perundang­

undangan yang berlaku. 

14) Seksi Perlindungan Somber Daya Perikanan 

(1) Seksi Perlindungan Sumber Daya Perikanan mempunyai tugas melak:ukan 

sebagian tugas dinas dalam menyiapkan bahan koordinasi, pembinaan, 

pengendalian pelaksanaan tugas dan melaksanakan kebijakan teknis tentang 

perikanan. 

(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat ( 1 ), uraian tugas 

Seksi Perlindungan Sumber Daya Perikanan meliputi: 

a. Menyusun rencana dan program kerja; 

b. Mengkoordinasikan penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran; 

c. Melaksanakan pengawasan, perlindungan sumber daya perikanan; 

d. Melaksanakan penyuluhan perlindungan sumber daya perikanan serta 

penyiapan bahan pelatihan kelompok tani; 

e. Melaksanakan analisis dan evaluasi pelaksanaan kegiatan; 

f. Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan guna kelancaran 

pelaksanaan kegiatan; dan 

g. Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai ketentuan peraturan perundang­

undangan yang berlaku. 
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15) Seksi Pengolaban dan Pemasaran Basil 

( 1) Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil mempunyai tugas melakukan 

sebagian tugas dinas dalam menyiapkan bahan koordinasi, pembinaan, 

pengendalian pelaksanaan tugas dan melaksanakan kebijakan teknis tentang 

perikanan. 

(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat (1 ), uraian tugas 

Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil meliputi: 

a. Menyusun rencana dan program kerja; 

b. Mengkoordinasikan penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran; 

c. Melaksanakan pengolahan dan pemasaran basil perikanan; 

d. Melaksanakan penyuluhan pengolahan dan pemasaran basil perikanan 

serta penyiapan bahan pelatihan kelompok tani; 

e. Melakukan penyusunan bahan, penyiapan metode dan materi 

penyuluhan pengolahan dan pemasaran hasil perikanan; 

f. Melaksanakan pembinaan pemanfaatan dan promosi hasil perikanan; 

g. Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan guna kelancaran 

pelaksanaan kegiatan dan 

h. Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuat ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

16) Bidang Peternakao 

(1) Bidang Petemakan mempunyai tugas melakukan sebagian tugas dinas 

dalam menyiapkan bahan koordinasi, pembinaan, pengendalian pelaksanaan 

tugas dan melaksanakan kebijakan teknis dibidang petemakan. 
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(2) Bidang Petemakan dalam melaksanakan yugasnya sebagaimana dimaksud 

dalam ayat (1) mempunyai fungsi: 

a. Penyiapan perumusan kebijakan pengkoordinasian, pembinaan dan 

pengendalian teknis dibidang peternakan; 

b. Melaksanakan bimbingan, perencanaan, dan peternakan evaluasi; 

c. Pelaksana tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 

(3) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat (1), uraian tugas 

Bidang Peternakan maliputi: 

a. Menyusun rencana dan program kerja; 

b. Mengkoordinasikan penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran; 

c. Melaksanakan kebijakan umum dan tek:nis dibidang petemakan; 

d. Melaksanakan pembinaan dan pengembangan usaha peternakan; 

e. Melaksanakan penyuluhan peternakan serta penyiapan bahan pelatihan 

keterampilan masyarakat dibidang peternakan; 

f. Melakukan penyusunan bahan, penyiapan metode dari materi 

penyuluhan serta penyiapan tenaga penyuluh dan sarana penyuluhan; 

g. Melakukan peningkatan sarana dan sarana produiksi petemakan; 

h. Melaksanakan analisis dan evaluasi pelaksanaan kegiatan; 

i. Menyampaik.an saran dan pertimbangan kepada atasan guna kelancaran 

pelaksanaan kegiatan; dan 

j. Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 
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17) Seksi Produksi dan Bi.na Usaha Peternakao 

( 1) Seksi Produksi dan Bina Usaha Petemakan mempunyai tugas melakukan 

sebagian tugas dinas dalam menyiapkan bahan koordinasi, pembinaan, 

pengendlian pelaksanaan tugas dan melaksanakan kebijakan teknis tentang 

peternakan. 

(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimanan dimaksud ayat (1 ), uraian tugas 

Seksi Produksi dan Bina Usaha Petemakan meliputi: 

a. Menyusun rencana dan program kerja; 

b. Mengkoordinasikan penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran; 

c. Melaksanakan kebijakan umum dan teknis tentang produksi dan 

pengembangan usaha petemakan; 

d. Melaksanakan pembinaan, pengembangan, peningkatan dan 

pengawasan produksi dan usaha petemakan; 

e. Melaksanakan penyuluhan tentang peningkatan produksi dan 

pengembangan usaha petemakan; 

f. Melakukan koordinasi pengelolaan usaha peternakan; 

g. Melaksanakan analisis dan evaluasi pelaksanaan kegiatan; 

h. Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan guna kelancaran 

pelaksanaan kegiatan; dan 

i. Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

18) Seksi Pembeniban dan Kesebatan Dewan 

( 1) Seksi Pembenihan dan Kesehatan Hewan mempunyai tugas melakukan 

sebagian tugas dinas dalarn menyiapkan bahan koordinasi, pembinaan, 
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pengendlaian pelaksanaan tugas dan melaksanakan kebijakan teknis 

petemakan. 

(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat (1), uraian tugas 

Seksi Pembenihan dan Kesehatan Hewan meliputi: 

a. Menyusun rencana dan program kerja; 

b. Mengkoordinasikan penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran; 

c. Melaksanakan kebijakan umum dan teknis tentang pembenihan dan 

kesehatan hewan; 

d. Melaksanakan melakukan pembinaan, pengembangan, peningkatan dan 

pengawasan pembenihan dan kesehatan hewan; 

e. Melaksanakan penyuluhan tentang peningkatan pembenihan dan 

kesehatan hewan; 

f. Melakukan koordinasi usaha pembenihan dan kesehatan hewan; 

g. Melaksanakan analisis dan evaluasi pelaksanaan kegiatan; 

h. Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan guna kelancaran 

pelaksanaan kegiatan; dan 

i. Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

b. Visi dan Misi Dinas 

1. Visi 

"Meningkatkan Pembangunan Pertanian, Pangan dan Perikanan Secara 
Profesional, Berdaya Saing Dan Berkelanjutan Dengan Mengoptimalkan 
Pemanfaatan Sumberdaya Lokal Untuk Mewujudkan Penyediaan Dan 
Keamanan Pangan, Menuju Kesejahteraan Masyarakat" 
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2. Misi 

a) Meningkatkan pembinaan, produksi dan produktivitas budidaya pertanian, 

pangan dan perikanan secara berkelanjutan. 

b) Meningkatkan kualitas dan kuantitas basil pengolahan dan pemasaran 

komoditas pertanian, pangan dan perikanan. 

c) Meningkatkan kualitas dan kapasitas sumber daya manusia. 

c. Struktur Organisasi Dinas Pertanian, Pangan Dan Perikanan Kabupaten 

Tana Tidung 

a) Jabatan fungsional 

( 1) Pada Dinas Pertanian Pangan dan Perikanan dapat ditetapkan Jabatan 

Fungsional berdasarkan kebutuhan dan kemampuan. 

(2) Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1 ), terdiri dari 

sejumlah tenaga fungsional yang diatur dan ditetapkan berdasarkan peraturan 

perundang-undangan, dipimpin oleh seorang tenaga fungsional senior yang 

ditunjuk Bupati atas usul Kepala Dinas melalui Sekretaris Daerah. 

(3) Bentuk, jenis, jenjang dan tenaga fungsional ditetapkan dengan Peraturan 

Bupati berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Struktur Organisasi Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten 

Tana Tidung berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tana Tidung Nomor 37 

Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi dan Susunan Organisasi 

Perangkat Daerah kabupaten Tana Tidung, Dinas Pertanian Pangan dan Perikanan 

Kabupaten Tana Tidung memilki struktur organisasi meliputi Kepala Dinas, 

Sekretariat, Kepala Bidang Pertanian, Kepala Bidang Pangan, Kepala Bidang 
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Perikanan, Kepala Bidang Petemakan. Masing-masing sekretariat dan bidang 

mencakup beberapa sub bagian dan kepala seksi, seperti terlihat pada gambar 

berikut: 
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Gambar 4. 3. Bagan Susunan Organisasi Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten Tana Tidung 
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B. Pelaksanaan Pengawasan 

Pengawasan terhadap pegawai merupakan suatu ha! penting yang harus 

dilakukan dan tidak hanya mencakup usaha pencapaian kerja sesuai tujuan 

namun juga meliputi proses pelaksanaan tugas atau pekerjaan dalam usaha 

pencapaian keberhasilan kerja. Misalnya, kedisiplinan, loyalitas atau kesetiaan 

dan pengabdian pegawai terhadap apa yang menjadi tanggung jawabnya. 

Pengawasan membantu pimpinan untuk mengetahui apakah ada kesalahan atau 

penyimpangan yang terjadi dalam usaha pencapaian tujuan. Berikut ini basil 

penelitian yang dilakukan di Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten 

Tana Tidung: 

1. Jenis Pengawasan 

Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten Tana Tidung 

menerapkan jenis-;jenis pengawasan yang harus dilaksanakan setiap harinya 

sebagai berikut: 

a) Pengawasan melekat, pengawasan fungsional dan pengawasan oleh 

masyarakat. Setiap lingkungan instansi pemerintah, pengawasan yang 

sering dilakukan adalah pengawasan melekat, fungsional dan masyarakat. 

Hal ini juga diterapkan di Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan 

Kabupaten Tana Tidung dengan menerapkan metode pengawasan di atas. 

Pengawasan tersebut diharapkan mampu mendisiplinkan kerja dari 

pegawainya karena pegawai yang berdisiplin, akan mudah dan lancar 

dalam pelaksanaan kerjanya. Diungkapkan oleh Informan I dalam 

wawancara tanggal 20 Agustus 2018: 
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"Pengawasan yang diterapkan adalah pengawasan melekat oleh 
dinas yang kemudian menunjuk saya selaku sekretarisnya dikarenakan 
Kepala Dinas sering bekerja di lapangan yaitu mendampingi Bupati di 
lapangan. Kemudian, tugas pengawasan saya bagikan kepada setiap 
Kepala Bidang yang jumlahnya 4 Kepala Bidang yaitu Kepala Bidang 
Pertanian, Ketahanan Pangan, Peternakan dan Perikanan.". 

Informan II juga mengungkapkan pendapat mengenai penerapan 

pengawasan pada wawancara tanggal 20 Agustus 2018: 

"Kalau disini menerapkan metode pengawasan melekat oleh 
Kepala Dinas tapi diberikan kepada Sekretaris Dinas karena Kepala 
Dinas bekerja di lapangan, terkadang jika tidak sibuk Kepala Dinas 
menyempatkan ke kantor untuk mengawasi pengawasan fungsional dan 
pengawasan dari masyarakat sekitar seperti yang dilakukan oleh Ibu 
warung depan. Kadang mengajukan pertanyaan seperti "kok sepi Pak, 
tadi saya liat, pegawainya sekitar jam I Oan pergi". 

Jawaban juga diperlruat oleh Informan VI pada wawancara tanggal 2 I Agustus 

2018 yaitu: 

"Pada Dinas ini, pengawasan melekat sepenuhnya oleh Sekretaris 
Dinas yang telah menjadi kepercayaan dari Kepala Dinas, karena Kepala 
Dinas harus mendampingi B upati." 

2. Metode Pengawasan 

Pengawasan secara langsung adalah pengawasan yang dilakukan di 

tempat kegiatan berlangsung sedang pengawasan tidak langsung adalah 

laporan-laporan yang dibuat. Pada Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan 

Kabupaten Tana Tidung, pelaksanaan pengawasan juga dilaksanakan secara 

langsung dan tidak langsung. Pengawasan langsung di Dinas Pertanian, Pangan 

dan Perikanan Kabupaten Tana Tidung dilakukan dengan melihat kehadiran 

pegawai pada apel pagi serta mengawasi kinerja pegawainya. Sebagaimana 
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yang diungkapkan oleh Infmman VII dalam wawancara tanggal 

23 Agustus 2018: 

"Dinas ini melaksanakan pengawasan langsung dengan melihat 
pegawainya mengikuti ape! pagi atau tidak. Apel tersebut kadang 
dipimpin Kepala Dinas jika tidak mendapatkan tugas, jika Kepala dinas 
sibuk yang menggantikan Sekretarisnya, selain itu ape! pagi dipimpin 
oleh Kepala Bidang serta Kepala Seksi" 

Informan V juga mengatakan mengenai pengawasan langsung dan tidak 

langsung pada wawancara tanggal 20 Agustus 2018 yaitu: 

"Begini pak, pengawasan lain yang diterapkan antara lain 
pengawasan langsung yaitu pimpinan melihat hadir atau tidaknya 
pegawainya dari kegiatan ape! pagi, yang nantinya dapat dilihat juga pada 
presensi pegawainya yang dibawa oleh Bu Rahmawani. Kemudian tidak 
langsungnya yaitu monitoring seperti bertanya pada temannya atau 
menghubungi lewat HP temen terdekatnya". 

Pengawasan tidak langsung juga diterapkan di Dinas Pertanian, Pangan 

dan Perikanan Kabupaten Tana Tidung yaitu biasa dilakukan secara rutin dan 

berkala. Pengawasan yang dilakukan secara rutin yaitu dengan presensi pagi dan 

siang. Pegawai mengisi presensi tiap harinya dan mewajibkan untuk minta izin 

kepada Sekretaris atau Kepala Bidang apabila meninggalkan kantor. Pengawasan 

berkala biasanya melaksanakan rapat staf setiap 1 bulan. Rapat staf ini untuk 

mengetahui permasalahan kerja seperti demo, tunggakan pajak. Sebagaimana 

diungkapkan Informan I pada wawancara tanggal 20 Agustus 2018 yaitu : 

"Untuk pengawasan tidak langsungnya dilakukan secara rutin dan 
berkala. Kalau rutin, melihat presensi tiap harinya sedangkan berkala 
dengan rapat staftiap satu bulan". 

Hal yang samajuga diungkapkan oleh Informan III pada wawancara 

tanggal 20 Agustus 2018 sebagai berikut : 
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"Kalau pengawasan rutin dengan melihat presensi tiap harinya, 
dengan begitu pimpinan dapat melihat kedisiplinan para pegawainya, 
apakah jarang masuk ataukah sering terlambat. Jika pimpinan 
menemukan pegawai jarang masuk, pimpinan menanyakan langsung 
lewat telepon atau bertanya pada teman dekatnya. Sedangkan pengawasan 
berkala dengan melaksanakan rapat staf tiap satu bulan." 

3. Waktu Pengawasan 

Pelaksanaan pengawasan yang dilakukan di Dinas Pertanian, Pangan dan 

Perikanan Kabupaten Tana Tidung adalah setiap saat, karena Sekretaris terlibat 

langsung dalam kegiatan pengawasan. Pengawasan tersebut dilakukan sebelum 

kegiatan dan sesudah kegiatan, misalnya kegiatan brifing dan mengevaluasi hasil 

pekerjaan. Hal ini dikemukakan oleh Informan II pada tanggal 20 Agustus 2018 : 

"Pengawasan disini dilakukan setiap saat, lebih baiknya sebelum 
kegiatan di mulai dan sesudah kegiatan dimulai, karena Bu Sekdin selalu di 
Kantor. Untuk mengetahui tingkat disiplin pegawainya, Sekdin melihat data 
presensi pegawai " 

Masalah waktu pengawasan juga di kemukakan oleh informan IX : 

"Sebagai seorang nelayan pihak dinas pemah memberikan penyuluhan 
tentang bagimana pelestarian dan penangkapan ikan di laut, biasanya 
penyuluhan ini dilakukan oleh dinas sebulan sebulan sekali atau 2 bulan sekali 
tergantung dari materi apa yang akan disampaikan oleh pihak dinas, sesekali 
kami melihat kepala dinas ikut bersama pegawai dinas lainnya untuk tinjauan 
langsung dalam memberikan pengarahan, dan disinilah salah satu kesempatan 
kami menyampaikan keluh kesah kami selaku nelayan kepada pihak kepala 
dinas." 

4. Sistem Pengawasan 

Selain pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan sendiri, pengawasan juga 

dilakukan oleh pihak luar yaitu jika pimpinan menemukan pegawai yang sering 

indisipliner, kemudian diberi hukuman lisan tidak diacuhkan, Pimpinan melapor 

ke BKD, dari pihak BKD mengutus pegawainya untuk memeriksa hal yang 
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sebenarnya. Jika benar akan diproses hukuman apa yang akan diterima oleh 

pegawai tersebut. Pengawasan yang lainnya di Dinas Pertanian, Pangan dan 

Perikanan Kabupaten Tana Tidung melalui kunjungan atau inspeksi mendadak 

dan mengecek langsung Inspeksi mendadak dilakukan oleh Bupati dan 

jajarannya dan kegiatan mengecek langsung tidak harus dilakukan dengan 

melihat langsung, tetapi melalui telepon. Hal ini diungkapkan oleh Infonnan III 

dalam wawancara tanggal 20 Agustus 2018 yaitu : 

"Disini juga dilaksanakan inspeksi mendadak tapi intensitasnya 
jarang, karena Sekretarisnya selalu berada di kantor dan setiap harinya 
mengawasi. Tetapi, sesekali Bapak Bupati dan jajarannya melaksanakan 
sidak pada waktu hari pertama setelah cuti bersama." 

Infonnan V juga mengungkapkan ha! yang sama dalam wawancara tanggal 

20 Agustus 2018: 

"lnspeksi jarang dilakukan oleh pimpinan, karena yang 
berwenanglah yang wajib melakukannya yaitu tim yang terdiri dari 
pengawas, satpol dan BKD. Kalaupun pimpinan melakukan inspeksi 
yaitu dengan menanyakan pegawai yang indisipliner kepada teman 
dekatnya atau melalui HP." 

5. Proses Pengawasan 

Infonnan VII pada wawancara tanggal tanggal 23 Agustus 2018 

mengungkapkan proses pengawasan dalam kegiatan yang akan dilakukan pihak 

sebagai beikut : 

"Dalam OPD tingkat terdapat subbag perencanaan dan keuangan. 
Subbag tersebut membuat rencana kegiatan yang akan dilakukan pada 
tahun 2019, kemudian rencana kegiatan dikonsultasikan ke Bupati. 
Kepala Dinas melapor ke Bupati kemudian disidang ke DPR dan 
jika disetujui serta diberi alokasi dana kemudian dilaksanakan pihak 
membuat laporan keuangan dan dilaporkan serta dinilai BPKD dengan 
tembusan Bappeda dan Inspektorat. Jika menyimpang dapat 

ditindaklanjuti". 
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6. Tindaklanjut Pengawasan 

Tindak:lanjut dari pengawasan yaitu jika pegawai disiplin dalam 

menjalankan tugas, pegawai tetap dipercaya bertugas di Kantor tetapi jika 

indisipliner, Pimpinan dapat melapor ke pihak yang berwenang untuk proses 

selanjutnya, misalnya, dipindah ke instansi yang cocok dengan keahliannya. 

Diungkapkan oleh Informan VII pada tanggal 23 Agustus 2018 : 

"Pengawasan di lingkungan pemerintah selalu ditindaklanjuti, jika 
pegawai selalu menjalankan peraturan tetap bekerja di instansi yang 
dipilihkan atau yang diinginkan atau mutasi sedang yang tidak patuh, bisa 
dipindah ke instansi yang cocok dengannya". 

Kesimpulannya, pengawasan yang diterapkan di Dinas Pertanian, Pangan 

dan Perikanan Kabupaten Tana Tidung meliputi pengawasan yang diterapkan 

instansi pemerintah yaitu pengawasan melekat, pengawasan fungsional dan 

pengawasan masyarakat pengawasan dilakukan secara langsung dan tidak 

langsung seperti rutin dan berkala, pengawasan dilakukan sebelum dan sesudah 

kegiatan, sistem pengawasan dengan memeriksa ke tempat berlangsungnya 

pengawasan, pengawasan dengan menetapkan standar sesuai peraturan dan hasil 

pengawasan dapat ditindaklanjuti. 

7. Peranan Pengawasan 

a. Untuk meningkatkan kinerja pegawai dalam menyelesaikan tanggung jawab 

yang dibebankan. Untuk meningkatkan kinerja pegawai di sebuah instansi 

baik pemerintah atau swasta harus dilakukan, hal ini selalu terkait dengan ada 

atau tidak adanya pengawasan. Jika pengawasan itu diadakan berakibat 

kinerja pegawai menjadi baik dan fokus pada tanggungjawab yang 
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dibebankan. Hal ini disampaikan oleh Informan I pada tanggal tanggal 

20 Agustus 20 I 8sebagai berikut: 

"Pengawasan itu mempunyai peranan penting Pak. Hal itu harus 
dilakukan agar kinerja pegawai dapat meningkat. Kalau seandainya tidak 
ada pengawasan di kantor ini, pasti keadaannya kacau. Contohnya, 
pegawai selalu datang terlambat, hal ini dapat mengganggu kinerjanya". 

Informan II juga berpendapat sarna dalam wawancllj"a tanggal tanggal 20 Agustus 

2018 berikut: 

"Bahwa peranan penting dari pengawasan adalah untuk 
meningkatkan kinerja pegawainya. Dengan begitu, pegawai selalu fokus 
terhadap apa yang menjadi tanggungjawabnya. Kalau mendapat perintah 
ya harus dikerjakan sesuai bidangnya. Seperti saya Kepala Bidang 
Petemakan, tugas Kepala Bidang Petemakan sudah diatur dalam 
peraturan Bupati, nanti Pak minta lampirannya di Bu Rahmawani". 

Informan Xjuga berpendapat bahwa: 

"pemah ada kegiatan yang dilakukan oleh dinas terkait dengan 
pembagian bibit unggul dan alat pertanian, menurut saya dengan 
dibukanya acara tersebut oleh kepala dinas acara tersebut berjalan dengan 
lancar dan langsung pada pokok pembahasan yang ingin dicapai seperti 
pembagian bibit unggu secara tertip dan tanpa ada pungutan biaya dan 
pembagian alat pertanian yang sudah menjadi program pemerintah kata 
kepala dinas saat itu, jadi tidak seperti benak kami yang selama ini jika 
ada pembagian apapun yang dilakukan oleh pemerintah apalagi diberikan 
lewat tengan ke tangan, selalu di pungut biaya, walaupun pada dasamya 
bibit unggul dan alat pertanian tersebut hakikatnya barang gratis dari 
pemerintah." 

b. Untuk meningkatkan disiplin pegawai sehubungan dengan pelaksanaan 

pekerjaan sesuai tanggung jawab. 

Peranan pengawasan yang lain yaitu untuk meningkatkan sikap disiplin 

pegawai yang berhubungan dengan pelaksanaan tanggung jawab oleh pegawai. 

A walnya disiplin hams tumbuh dari individu sendiri kemudian seterusnya 
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dengan adanya monitoring dari luar individu, diharapkan sikap disiplin dapat 

bertahan. Hal ini diungkapkan oleh Informan III wawancara tangga! 20 Agustus 

2018: 

"Pengawasan untuk meningkatkan disiplin Pak. Di kantor ini 
pegawainya sudah menunjukkan sikap disiplin yang baik. Contohnya, 
sudah jarang pegawai yang datang terlambat. Dengan kata lain disiplin 
timbul dari diri pegawai itu sendiri dalam menaati peraturan yang 
berlaku". 

Informan VIII dalam wawancara tanggal 23 Agustus 2018 juga 

berpendapat sebagai berikut: 

"Bahwa peningkatan kedisiplinan sangat identik dengan 
pelaksanaan. Menurut saya begini contohnya, pengawasan oleh 
pimpinan untuk mengetahui apakah pegawainya sudah benar dalam 
menyelesaikan tanggung jawabnya? Apakah sesuai dengan bidangnya? 
yang lainnya sering datang terlambat atau pulang lebih awal tanpa alasan 
yang jelas". 

c. Untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terjadi. 

Suatu kesalahan yang muncul dalam setiap pelaksanaan pekerjaan biasa 

terjadi. Kesalahan tersebut diakibatkan dari faktor manusia ataupun non manusia. 

Apabila kesalahan tersebut tidak segera mendapatkan penanganan dikuatirkan 

dapat mengganggu kegiatan pencapaian tujuan. Oleh karena itu diperlukan 

pengawasan, agar pimpinan dapat memonitor tiap pelaksanaan kegiatan 

sesuai tujuan. Hal ini sesuai ungkapan dari Informan IV dalam wawancara 

tanggal 21 Agustus 2018 sebagai berikut: 

"Peranan pengawasan di kantor ini untuk mengevaluasi 
kesalahan yang terjadi, misalnya kurang disiplin dalam masuk kerjanya 
atau terlambat masuk. Pimpinan melakukan monitoring setiap bulan 
seperti rapat staf I bulan". 
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Pendapat ini diperlruat oleh Infonnan V pada wawancara tanggal 21 Agustus 2018 

yaitu: 

"Memperbaiki kesalahan yang dibuat oleh pegawai dalam ha! ini 
kurang tepat waktu dalam masuk kerja Oleh karena itu, setiap satu bulan 
diadakan rapat staf atau kalau ada waktu monitoringnya diadakan setiap 
ape! pagi". 

d. Untuk mencapai tujuan Satuan Kerja Perangkat Daerah. 

Dalam pelaksanaan pekerjaan khususnya instansi pemerintah yang telah 

dibebankan tiap-tiap pegawainya harus sesuai dengan kemampuan. Hal ini sudah 

tertera dalam Organisasi Perangkat Daerah (OPD). Satuan kerja tersebut 

merupakan rencana yang akan menjadi pedoman dan standar dari setiap 

pekerjaan yang akan dilaksanakan, sehingga kegiatan tersebut memiliki sasaran 

yang jelas. Oleh karena itu, pengawasan sangat diperlukan untuk 

melaksanakan satuan kerja tersebut. Hal ini diungkapkan Infonnan II pada 

wawancara tanggal 20 Agustus 2018 sebagai berikut: 

"Menurut saya, dengan adanya pengawasan beban kerja yang 
dibebankan dalam OPD (Organisasi Perangkat Daerah) setiap instansi 
wajib dilaksanakan tanpa alasan apapun. Semua itu untuk mencapai 
tujuan yang telah disepakati". 

Infonnan VI dalam wawancara tanggal 21 Agustus 2018 berpendapat sebagai 

berikut: 

"Untuk mencapai tujuan dalam Satuan Kerja Perangkat Daerah. 
Karena dalam upaya mencapai tujuan tersebut setiap kegiatan di dalam 
instansi pemerintah harus melalui beberapa proses dari perencanaan 
melakukan pelaksanaan sampai pelaporan, semuanya memerlukan 

pengawasan". 
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Dari data di atas, kesimpulannya adalah pengawasan mempunyai peranan untuk 

meningkatkan kinerja pegawai dalam menyelesaikan tanggung jawab yang 

dibebankan, untuk meningkatkan disiplin pegawai, untuk memperbaiki 

kesalahan-kesalahan yang terjadi dan untuk mencapai tujuan dalam Satuan 

Kerja Perangkat Daerah. 

C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengawasan 

Sebagai pendukung dalam setiap pelaksanaan tanggung jawab yang telah 

dibebankan kepada tiap-tiap pegawai. Berikut ini faktor-faktor yang 

mempengaruhi pelaksanaan pengawasan agar kedisiplinan pegawai dapat 

terwujud: 

1. Kualitas somber daya manusia 

Kualitas baik maupun buruk yang dimiliki oleh tiap-tiap individu 

dapat mempengaruhi atau mendukung adanya pengawasan. Contohnya, pegawai 

dikantor pemerintahan harus datang dan pulang bekerja tepat waktunya, karena 

jam bekerjanya sudah diatur dalam peraturan. Dengan begitu dapat 

mempengaruhi kualitas kinerja mereka dalam melaksanakan tanggung jawab 

yang telah dibebankan. Hal ini diungkapkan Informan I pada tanggal 20 Agustus 

2018: 

"Yang mempengaruhi kegiatan pelaksanaan pengawasan yaitu 
tingkat disiplin dari masing-masing pegawai. Apakah pegawai tersebut 
dapat mendisiplinkan dirinya sendirinya yang nantinya mempengaruhi 
kualitasnya dalam menyelesaikan tanggung jawab". 

Sedangkan ungkapan Informan II pada tanggal 20Agustus2018: 

"Kalau pegawainya belum mempunyai jiwa disiplin dari diri 
sendiri. Hal ini dapat mempengaruhi kualitas yang dimiliki. Misalnya ya, 
kalau pegawai disini ada yang suka datang dan pergi tidak pada 
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waktunya, berarti dia tidak mempunyai kualitas baikkan yang nantinya 
beban yang harus dikerjakan tidak selesai tepat waktunya". 

2. Kemampuan manajerial 

Seseorang yang dijadikan pemimpin oleh orang lain harus mempunyai 

kemampuan atau keahlian yang dapat dijadikan panutan bagi orang lain. 

Pimpinan diharapkan memberikan sikap keteladanan kepada pegawainya dan 

sikap tersebut harus ditunjukkan secara nyata dan terus menerus.Diungkapkan 

oleh Informan VIII pada tanggal 23 Agustus 2018 : 

"Sebaiknya sebagai seorang pimpinan itu hams mempunyai 
wibawa dalam memimpin pegawainya. Sebagai contohnya, pimpinan 
tidak segan menegur anak buahnya yang melakukan tindakan indisipliner 
meskipun antara pimpinan dan anak buahnya sudah terjalin hubungan 
kekeluargaan yang sangat erat". 

3. Motivasi yang dilakukan pimpinan terhadap pegawai 

Motivasi intern dan ekstern yang dilakukan pimpinan untuk 

menumbuhkan sikap disipli yang dimiliki pegawai untuk mendorong pegawai 

dalam menyelesaikan tugas yang telah dibebankan. Hal ini diungkapkan Informan 

VII pada tanggal 23 Agustus 2018: 

"Pemberian motivasi intern dan ekstern juga merupakan penyebab 
mengapa pelaksanaan pengawasan itu diadakan. Hal ini perlu dilakukan 
pimpinan untuk memunculkan semangat kerja pegawainya, supaya 
pegawai menyelesaikan tugasnya yang berhubungan dengan tujuan dari 
organisasi yang hendak dicapai". 

4. lntensitas komunikasi 

Komunikasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pelaksanaan pengawasan. Karena untuk menegakkan kedisiplinan pegawai 

dibutuhkan komunikasi yang efektif dan efisien. Misalnya, ada pegawai yang 
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membolos tanpa alasan, pimpinan segera bertanya pada pegawai yang lain, 

pegawai harus jujur dalam memberikan info. Hal ini diungkapkan Informan I pada 

tanggal 20 Agustus 2018: 

"Intensitas komunikasi sangat berpengaruh Pak, karena digunakan 
untuk mencari info mengenai pegawai-pegawai yang mangkir atau 
melakukan tindakan indisipliner. Komunikasi harus terjalin dengan baik, 
baik atasan dengan bawahan bahkan sebaliknya". 

Juga diungkapkan Infonnan V pada tanggal 21Agustus2018: 

"Dengan adanya komunikasi yang cepat juga mempengaruhi 
pelaksanaan pengawasan oleh pimpinan. Apalagi hubungannya dengan 
kedisiplinan pegawai di kantor ini. Kalau ada pegawai yang tidak masuk, 
biasanya pimpinan menanyakan lewat telepon atau bertanya pada teman 
dekatnya". 

5. Pemberiao pengbargaao dan bukumao 

Pemberian penghargaan sebagai balas jasa dan pemberian hukurnan 

sebagai tindakan kepada pegawai yang melakukan tindakan indisipliner juga 

berpangaruh dalam pelaksanaan pengawasan. Berpotensi sebagai upaya untuk 

mewujudkan kedisiplinan pegawai, yang awalnya sikap disiplin tumbuh dari diri 

sendiri,dengan adanya penghargaan dan hukuman diharapkan kedisiplinan dapat 

bertahan. Hal ini disampaikan Informan II pada tanggal 20 Agustus 2018: 

"Faktor yang berpengaruh adalah pemberian balas jasa berupa 
bonus kepada pegawai yang berprestasi dan hukuman sesuai peraturan 
bagi pegawai yang bertindak indisipliner''. 

Informan III juga mengungkapkan ha! yang sama pada tanggal 20 Agustus 2018: 

"Kalau di Kantor ini, semua pegawainya sudah melaksanakan 
dengan kesadaran apalagi sikap disiplinnya. Pemberian penghargaan dan 
hukuman yang nyata dilakukan dengan berdasarkan pada peraturan yang 
berlaku". 
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Berdasarlcan pendapat-pendapat di atas, peneliti menarik kesimpulan 

bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi disiplin kerja pegawai di Dinas 

Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten Tana Tidung adalah kualitas dari 

sumber daya manusia, kemampuan pimpinan dalam memimpin, pemberian 

motivasi dari pimpinan, intensitas komunikasi serta pemberian hukuman dan 

penghargaan. 

6. Hambatan Pengawasan 

Pengawasan adalah salah satu dari fungsi manajemen dan merupakan 

kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan untuk mengetahui apakah kegiatan yang 

berada dalam tanggung jawabnya sesuai dengan rencana. Dalam pelaksanaan 

pengawasan tentu tidak lepas dari hambatan-hambatan yang mengiringi. Adapun 

hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan pengawasan sebagai berikut: 

a. Dari aspek Pimpinan. 

I) Rasa Sungkan. 

Rasa sungkan merupakan budaya orang Tidung yang turun-temurun. Hal 

ini terjadi di Kantor, bahwa hubungan antara pimpinan dan pegawainya sudah 

sangat erat atau seperti keluarga sendiri. Mengakibatkan setiap pegawai yang 

melakukan pelanggaran kedisiplinan, pimpinan merasa sungkan untuk menegur. 

Pimpinan sungkan menegur dengan harapan jiwa disiplin pegawai dapat tumbuh 

sendiri dan berusaha tertib. Diungkapkan Informan I pada wawancara tanggal 

20 Agustus 2018 sebagai berikut: 

"Yang menghambat adalah budaya sungkan Pak. Soalnya, 
pegawai disini rasa kekeluargaannya sudah erat, sehingga pimpinan 
jarang menegur". 
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Informan IV juga berpendapat pada wawancara tanggal 21 Agustus 2018 yaitu: 

"Penghambatnya budaya sungkan pale. Dikarenakan, setiap 
pribadi pegawai mempunyai hak kemerdekaan sendiri-sendiri, seperti 
mempunyai hak yang tidak dapat diganggu. Dengan adanya pengawasan, 
hak tersebut terganggu. Tetapi, karena pengawasan sudah masuk dalam 
a tu ran ya harus ditaati". 

2) Kurang Tengas. 

Kurang tegasnya pimpinan dalam memberikan semangat atau motivasi 

baik berupa rewards maupun punishments kepada pegawai Pimpinan yang belum 

tegas dalam upaya memberikan motivasi kepada pegawainya dapat menjadi 

hambatan yang mengganggu. Karena sikap yang demikianlah, semangat dari 

pegawai untuk menyelesaikan tanggung jawabnya hanya setengah-setengah. 

Misalnya, pimpinan belum tegas memberika hukuman bagi pegawainya yang 

indisipliner. Hal ini dirasa oleh pegawai yang lainnya belum adil. Hal ini 

disampaikan Informan II pada tanggal 20 Agustus 2018 yaitu: 

"Mungkin karena pimpinan belum tegas terhadap pegawai yang 
indisipliner, pengawasan ini belum adil bagi pegawai lainnya Soalnya, 
yang bersalah dengan yang tidak bersalah itu sama saja Kalau dibiarkan 
dapat menghambat yang lainnya". 

b. Dari aspek Pegawai 

1) Terhambatnya komunikasi. 

Kurangnya sarana dan prasarana yang mendukung dapat mengganggu 

pelaksanaan pengawasan. Sebagai contohnya, karena kesibukan dari pimpinan 

yang berakibat terbengkalainya pengawasan,pimpinan melakukan pengawasan 

lewat alat komunikasi seperti HP, salah satu pegawai melakukan tindakan 

indisipliner dan pimpinan tidak dapat menanyakan alasannya karena pegawai 
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tersebut tidak memiliki HP. Hal ini diungkapkan lnforman V pada wawancara 

tanggal 21 Agustus 2018: 

"Menurut saya, hambatannya, pegawai tidak mempunyai alat 
komunikasi seperti HP. Jadi, sewaktu-waktu pimpinan melakukan 
pengawasan tidak langsung ke pegawai tersebut mengalami kesulitan, 
karena tidak mempunyai HP". 

J uga diperkuat dengan pendapat dari Inform an VI pada tanggal 

23 Agustus 2018 sebagai berikut : 

"Sarana komunikasi yang kurang dapat menghambat jalannya 
pengawasan. Contohnya, jika pimpinan menanyakan keberadaan 
pegawainya yang tidak masuk kantor tanpa alasan yang jelas dan 
pegawai tidak mempunyai sarana komunikasi". 

2) Kurangnya sikap jujur dari pegawai. 

Di atas telah disinggung mengenai budaya pakewuh. Budayanya orang 

Tidung yang timbul karena adanya pengaruh rasa kekeluargaan yang sudah 

erat.Hal ini juga terjadi di lingkungan kantor sendiri. Karena telah memiliki rasa 

kekeluargaan yang sudah erat, terkadang mereka saling menutupi kesalahan 

temannya sendiri, itu menunjukkan sikap kurang jujur. Hal ini diungkapkan oleh 

Informan I pada wawancara tanggal 20 Agustus 2018: 

"Hambatannya dari pegawai sendiri pak. Mereka saling menutupi 
kesalahan dari teman kantornya. Tetapi saya mengharapkan untuk 
mereka dalam menutupi kesalahan temannya dengan menunjukan alasan 
yang jelas". 

Informan VII juga mengungkapkan mengenai sikap negatif pegawai 

dalam wawancara tanggal 23 Agustus 2018: 

"Pegawai di Kantor ini pernah mempunyai sikap yang negatif 
yaitu menutupi kesalahan teman sendiri. Dikarenakan ketika tidak 
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masuk kerja karena alasan yang tidak jelas, teman yang lain 
mengatakan tidak tahu". 

Dari pendapat-pendapat di atas, peneliti menarik kesimpulan yaitu aspek 

pemimpin adalah adanya budaya Tidung yaitu Budaya segan yang mendarah 

daging, belum tegasnya pimpinan dalam upaya memotivasi pegawainya dalam 

bentuk rewards maupun punishment, sedangkan aspek pegawainya yaitu adanya 

sikap kurang jujur pegawai dan kurangnya komunikasi. 

7. Upaya Mengatasi Hambatan 

Suatu pennasalahan yang dihadapi perlu untuk dicari suatu upaya 

untuk mengatasinya. Demikian juga hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan 

pengawasan di Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten Tana Tidung. 

Upaya-upaya untuk mengatasi hambatan tersebut antara lain: 

a. Pimpinan memberikan pengertian tentang penafsiran rasa solidaritas yang 

positif dalam hal ini melakukan pembinaan atau pengarahan setiap harinya. 

Seorang pemimpin dalam memimpin pegawai-pegawainya diharapkan 

mempunyai sikap adil dan bijaksana. Sikap tersebut dapat ditunjukkan dengan 

memberikan nasehat dan pengertian yang baik kepada pegawainya. Contohnya, 

tanpa kenal lelah melakukan pembinaan setiap harinya dengan memberikan 

pengertian mengenai menjaga hubungan erat atau kekeluargaan di dalam Kantor. 

Dengan kata lain, setiap pegawai yang melakukan pelanggaran, pegawai yang lain 

tidak sungkan untuk melaporkan. Hal ini diungkapkan oleh Infonnan I pada 

wawancara tanggal 20 Agustus 2018 yaitu: 

"Sebagai upaya mengatasi hambatan, kemarin saya mengatakan 
hambatannya rasa solidaritas negatifkan. Jadi, upaya adalah pimpinan 
harus memberikan pengertian mengenai solidaritas yang positif. 
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Pengertian tersebut dapat disharingkan atau pembinaan dalam kegiatan 
ape! pagi, dengan kata lain selalu memberikan nasehat-nasehat". 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Informan VIII pada tanggal 23 Agustus 

2018: 

"Upaya-upaya yang dilakukan adalah setiap saat diadakan 
pembinaan. Pembinaan dilakukan setiap ape! pagi dan rapat staf. 
Pembinaan tersebut untuk meningkatkan kedisiplinan pegawai dan 
jangan sampai menutupi kesalahan yang diperbuat meski teman sendiri, 
dengan maksud membuat jera dalam melakukan kesalahan". 

b. Sebagai upaya memberikan motivasi, pimpinan memberikan rewards atau 

penghargaan dan punishments atau hukuman kepada pegawai. 

Bentuk penghargaan merupakan balas jasa atas pekerjaan yang telah 

dilakukan oleh pegawai. Bentuknya tidak harus berupa materi dapat berupa 

ucapan terima kasih, pujian ataugerak an badan. Sedangkan hukuman diberikan 

pimpinan kepada pegawainya yang melakukan tindakan indisipliner. Salah satu 

tindakan indisipliner di Kantor adalah terlambat ape! pagi atau membolos kerja 

tanpa keterangan yang jelas, terlebih dahulu dicatat terlambat atau tanpa 

keterangan. Jika tindakan indisipliner tersebut dilakukan berulang kali, pimpinan 

memberikan hukuman sesuai dengan peraturan yang berlaku. Hal ini diungkapkan 

oleh Informan III dalam wawancara tanggal 20 Agustus 2018: 

"Sebagai contohnya, pegawai sini ada yang datang terlambat saat 
apel pagi. Saya sebagai Kasubbag Kepegawaian dan Umum harus 
mencatat dalam agenda pelanggaran pegawai tersebut yantu datang 
terlambat. Kalau berkali-kali dilakukan karena datang terlambat tanpa 
alasan yang kurang masuk akal dapat dikenai sangsi sesuai peraturan 
pemerintah. Sedangkan bentuk rewardsnya, setiap pimpinan 
memerintahkan untuk mengerjakan tugas dan telah diselesaikan dengan 
baik, ucapan terima kasih tak lupa diucapkan oleh pimpinan." 
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Sedangkan Informan VII juga mengungkapkan ha! yang sama dalam 

wawancara tanggal 23 Agustus 2018: 

"Kalau bentuk penghargaannya, pimpinan memberikan tugas 
yang harus diselesaikan, tentu saja pegawainya harus menyelesaikan, 
sebagai imbalannya, pimpinan mengucapkan terima kasih. Kalau 
penghargaan lain seperti kenaikan pangkat, kenaikan gaji itu sudah diatur 
dalam peraturan. Sedangkan pegawai yang terus melakukan indisipliner 
dikenai sangsi sesuai peraturan". 

c. Memberikan saran yang positif jika pegawai mempunyai kekurangan 

Dengan terdapatnya hambatan yang dirasakan oleh pegawainya diatas, 

upaya yang dilakukan oleh pimpinan yaitu memberikan anjuran positif kepada 

pegawainya. Sebagai contohnya, jika pegawai belum mempunyai alat komunikasi 

pimpinan dapat menganjurkan kepada pegawai untuk membeli alat komunikasi 

yang murah atau menyediakan fasilitas kantor seperti telepon kantor dan 

menggunakan surat izin jika tidak masuk kerja. 

Hal ini disampaikan oleh Informan V pada wawancara tanggal 

21 Agustus 2018 sebagai berikut: 

"Seandainya pegawai yang tidak masuk belum mempunyai alat 
komunikasi seperti HP, dapat menggunakan surat izin yang dapat 
dititipkan teman dekatnya atau langsung ke Kantor". 

d. Pimpinan memberikan keteladanan dengan berusaha menasehati pegawainya 

agar selalu bersikap jujur. 

Pimpinan diharapkan memberikan sikap keteladanan kepada pegawainya. 

Sikap tersebut berupa usaha untuk memunculkan sikap jujur yang harus 

dimiliki pegawai, terutama dalam memberikan informasi penting. Hal ini 

diungkapkan Informan III dalam wawancara tanggal 20 Agustus 2018: 
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"Sebagai upaya mengatasi hambatannya pak, pimpinan harus 
memberikan contoh atau sikap teladan yang baik. Nantinya, sikap 
keteladanan dari pimpinan dapat dicontoh dan diikuti setiap 
pegawainya". 

Pendapat ini diperkuat oleh Informan VI pada wawancara tanggal 

21 Agustus 2018 sebagai berikut: 

"Dari pimpinan harus memberikan teladan yang baik yaitu sikap 
jujur yang dimiliki pimpinan dapat menular ke pegawai. Karena dengan 
hal inilah perilaku dari pegawai yang belum baik dapat menjadi baik. 
Karena mendapat pengaruh yang baik dari pimpinan. Sehingga, dalam 
melaksanakan tanggung jawab, pegawai dapat mencapai semua itu 
dengan baik". 

Dari pendapat-pendapat di atas, peneliti menarik kesimpulan sebagai 

upaya untuk mengatasi hambatan pelaksanaan pengawasan di Dinas Pertanian, 

Pangan dan Perikanan Kabupaten Tana Tidung adalah pimpinan memberikan 

pengertian tentang penafsiran rasa solidaritas yang positif dalam ha! ini 

melakukan pembinaan atau pengara.'ian setiap harinya, sebagai upaya 

pemotivasian pimpinan memberikan rewards atau penghargaan dan 

punishments atau hukuman kepada pegawai, pimpinan memberikan saran 

positif kepada pegawainya dan pimpinan berusaha memberikan keteladanan 

selalu bersikap jujur. 
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BAB V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dapat 

disimpulkan deskripsi permasalahan yang diambil peneliti yang dilakukan di 

Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten Tana Tidung adalah: 

1. Pelaksanaan pengawasan Di Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan 

Kabupaten Tana Tidung adalah: 

a. Jenis Pengawasan 

Berdasarkan pelaksana yang melaksaoakao pengawasan, jenis pengawasan 

yang dilakukan: 

a) Pengawasan melekat dilakukan Kepala Dinas dan memberikan tanggungjawab 

kepada Sekretaris dibantu Kepala Bidang dan Kepala Seksi masing-masing 

bidang. 

b) Pengawasan fungsional. 

c) Pengawasan oleh masyarakat. 

b. Metode Pengawasan 

a) Pengawasan langsung dengan melihat kehadiran pegawai pada ape! pagi dan 

mengawasi kinerja pegawai. 

b) Pengawasan tidak langsung: 

I) rutin yaitu dengan laporan presensi pagi dan siang. 

125 

43791.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



126 

2) betkala pelaksanaan rapat staf setiap I bulan sebagai upaya monitoring 

dan evaluasi. 

c. Waktu Pengawasan 

Pelaksanaan pengawasan dilakukan setiap saat, pengawasan tersebut 

dilakukan sebelum kegiatan dan sesudah kegiatan. 

d. Sistem Pengawasan 

Sistem pengawasan dengan melakukan pemeriksaan setempat guna 

mengetahui sendiri keadaan yang sebenamya. 

e. Proses Pengawasan 

OPD tingkat terdapat subbag perencanaan dan keuangan. Subbag tersebut 

membuat rencana kegiatan yang akan dilakukan pada tahun 2019, kemudian 

rencana kegiatan dikonsultasikan ke Dinas. Dinas melapor ke Bupati kemudian di 

sidang ke DPR dan disetujui serta diberi alokasi dana kemudian dilaksanakan. 

Membuat laporan keuangan dan dilaporkan serta dinilai BPKD dengan tembusan 

Bappeda dan Inspektorat. Jika menyimpang dapat ditindak:lanjuti. 

f. Tindaklanjut Pengawasan 

Jika pegawai disiplin dalam menjalankan tugas, pegawai tetap dipercaya 

bertugas di Kantor tetapi jika indisipliner, pimpinan dapat melapor ke pihak yang 

berwenang untuk proses selanjutnya. 

g. Peranau Pengawasan 

Peranan pengawasan di Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten 

Tana Tidung meliputi: 

a) Menumbuhkan kinerja pegawai dalam menyelesaikan tanggung jawab yang 

dibebankan. 
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b) Menumbuhkan disiplin pegawai sehubungan dengan pelaksanaan pekerjaan 

sesuai tanggungjawab 

c) Memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terjadi. 

d) Mencapai tujuan Satuan Kerja Pelaksana Daerah. 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengarnhi Pelaksanaan Pengawasan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pengawasan di Dinas 

Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten Tana Tidung: 

a. Kualitas sumber daya manusia. 

b. Kemampuan manajerial. 

c. Motivasi yang dilakukan pimpinan terhadap pegawai. 

d. Intensitas komunikasi. 

e. Pemberian penghargaan dan hukuman. 

B. Saran 

Berikut ini saran-saran yang akan disampaikan oleh peneliti setelah 

melakukan penelitian permasalahan yang dilakukan di Dinas Pertanian, Pangan 

dan Perikanan Kabupaten Tana Tidung: 

1. Bagi Pimpinan 

a. Sebaiknya pimpinan tidak segan menegur pegawai yang melakukan tindakan 

indisipliner, meskipun menganggap pegawainya seperti keluarga sendiri. 

b. Jika pegawai mengalami kesulitan yang berhubungan dengan alat komunikasi, 

pimpinan menyarankan memakai alat komunikasi kantor atau yang lebih 

murah dengan mengirimkan surat untuk kepentingan kantor. 
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c. Pimpinan berupaya memberikan motivasi seperti pembinaan pada saat ape! 

pagi clan memberikan peringatan secara lisan atau tertulis jika pegawai 

indisipliner. 

2. Bagi Pegawai 

a. Jika pegawai belum memiliki alat komwtlkasi, sebaiknya menggunak:an alat 

komunikasi yang murah clan dapat dijangkau seperti mengirimkan surat. 

b. Sebaiknya pegawai tidak segan melaporkan kesalahan yang dilakukan 

pegawai lain. 
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LAMPIRAN I. Instrumen Penelitian (Pedoman Wawancara) Kepala Dinas 
Pertanian, Pangan dan Perikanan 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Penelitian dengan pendekatan kualitatif menggunakan instrumen 

penelitian berupa Pedoman wawancara, karena dalam proses pengumpulan data 

menekankan pada wawancara mendalam terhadap narasumber/Informan untuk 

mendapatkan pemahaman mengenai proses Manajemen Kinerja Institusi Sektor 

Publik (Studi pada Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten Tana 

Tidung). Narasumber/Informan adalah pemberi informasi yang berhubungan 

dengan pennasalahan penelitian dalam penelitian kualitatif. 

INTRUMEN PENELITIAN : 

PEDOMAN WAWANCARA 

I. Sejauh mana bapak memahami kebijakan kepegawasan kinerja pegawai di 
Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan? 

2. Bagaimana proses perumusan dan penetapan kepengawasan kinerja 
pegawai di Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan? 

3. Bagaimana proses pengawasan yang dilakukan oleh Kepala Dinas 
Pertanian, Pangan dan Perikanan? 

4. Bagimana mekanisme pelaporan pengawasan yang dilakukan oleh Kepala 
Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan? 

5. Sejauh ini bagaimana ruang lingkup kepengawasan Kepala Dinas 
Pertanian, Pangan dan Perikanan? 

6. Bagaimana metode kepengawasan yang dilakukan oleh Kepala Dinas 
Pertanian, Pangan dan Perikanan? 

7. Sejauh ini apa saja hak Kepala Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan 
dalam melaksanakan proses kepengawasan? 

8. Sejauh ini apa yang menjadi kendala Kepala Dinas Pertanian, Pangan dan 
Perikanan dalam kepengawasan kinerja pegawai di Dinas Pertanian, 
Pangan dan Perikanan? 

9. Apa pengaruh kepengawasan Kepala Dinas Pertanian, Pangan dan 
Perikanan terhadap kinerja pegawai? 
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10. Hal apa saja yang mempengaruhi ketidak maksimalan fungsi 
kepengawasan yang dilakukan oleh Kepala Dinas Pertanian, Pangan dan 
Perikanan? 

11. Sejauh ini bagimana kualitas kinerja pegawai Dinas Pertanian, Pangan dan 
Perikanan? 

12. Apa saja yang menjadi proritas utama fungsi kepengawasan di Dinas 
Pertanian, Pangan dan Perikanan ? 

13. Siapa saja yang terlibat dalam proses kepengawasan Kepala Dinas 
Pertanian, Pangan dan Perikanan? 

14. Sejauh ini siapa yang bertanggung jawab penuh terhadap pengawasan 
kinerja pegawai di Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan? 

15. Apakah pengawasan yang dilakukan sebelum kegiatan, selama kegiatan 
dan setelah kegiatan? 

16. Apakah dilakukan Pengawasan secara langsung dan tidak langsung? 

17. Sejauh ini apa yang majadi peran pengawasan di Dinas Pertanian, Pangan 
dan Perikanan terhadap kinerj pegawai? 

18. Apa yang menjadi target kepengawasan yang dilakukan oleh Dinas 
Pertanian, Pangan dan Perikanan? 

19. Apakah sarana dan prasarana dalam pengawasan memadai? Berikan 
contohnya. 
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